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Abstract. Taxpayer non-compliance in carrying out their tax obligations is still a serious problem in Indonesia.
Various efforts have been made and attempted by the government to increase taxpayer compliance, but the results
obtained have not been as expected. This research aims to propose a conceptual model to determine the factors
that influence taxpayer compliance in e-commerce businesses by connecting tax knowledge, tax sanctions and
religiosity with gender and age of the business as moderators. It is hoped that the conceptual model from this
research can provide useful information for the government and the wider public about the factors that influence
taxpayer compliance so that in the future it can increase taxpayer compliance.
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Abstrak. Ketidakpatuhan wajib pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakannya masih menjadi masalah
serius di Indonesia. Berbagai upaya telah dilakukan dan diupayakan oleh pemerintah untuk meningkatkan
kepatuhan wajib pajak, namun hasil yang didapat belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Penelitian ini
bertujuan mengusulkan model konseptual untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib
pajak pelakua usaha e-commerce dengan menghubungkan pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan dan
religiusitas dengan gender dan umur usaha sebagai pemoderasi. Model konseptual dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi yang berguna bagi pemerintah maupun khalayak luas tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak agar kedepannnya dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

Kata kunci: pengetahuan, sanksi, religiusitas, gender dan umur usaha

LATAR BELAKANG

Pandemi Covid—19 mempengaruhi berbagai sendi kehidupan masyarakat dunia, di
Indonesia dampak Covid—19 khususnya bidang ekonomi sangat jelas terasa. Salah satunya
ketika diberlakukannya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang menyebabkan sektor
perekonomian mengalami keterpurukan dan berdampak langsung kepada pelaku usaha Mikro
dan kecil yang ada di Indonesia (Pratama et al., 2021).

Transaksi e—commerce merupakan suatu keniscayaan bagi UMKM yang ingin
mengembangkan usahanya ditengah pandemi Covid—19. E—commerce tidak dapat dipisahkan

dari perkembangan teknologi informasi yang memberi dampak kepada manusia dalam
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mengembangkan proses bisnis (Meinarni & Febriani Thalib, 2019), proses tersebut dikenal
dengan istilah perdagangan secara daring atau e—commerce (Leonardo & Tjen, 2020), yang
mengubah proses bisnis tradisional menjadi bisnis berbasis digital (Indriyani & Furqon, 2021).
Bank Indonesia memperkirakan nilai transaksi e—commerce hingga akhir tahun 2021 bisa
mencapai Rp 395 triliun (Nurhaliza, 2022), hal ini seharusnya memberikan dampak yang
signifikan pada pendapatan pajak negara (Rachmasariningrum, 2020).

Kepatuhan wajib pajak dapat diartikan bahwa Wajib Pajak berusaha untuk mematuhi
peraturan hukum perpajakan yang berlaku, baik memenuhi kewajiban ataupun melaksanakan
hak perpajakannya (Safitri & Silalahi, 2020). Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa
Pengetahuna perpajakan, sanksi perpajakan dan religiusitas dapat meningkatkan kepatuhan
wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Putra et a/ (2019) menunjukan
bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Wati & Litdia
(2023) menunjukan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
Dwijayanti et a/ (2020) menunjukan bahwa religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak. Penelitian sekarang menawarkan pengembangan dari Teori Atribusi untuk mengetahuan
variabel — variabel apa saja yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak secara faktual.

Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji
pengaruh pengetahuan perpajakan, sanksi perpajak dan religiusitas terhadap kepatuhan wajib
pajak pelaku usaha e-commerce dengan gender dan umur usaha sebagai variabel moderasi.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini mengusulkan model konseptual dengan
mengintegrasikan pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan, dan religiusitas secara lebih
komprehensif dengan menambahkan variabel modernisasi gender dan umur usaha sebagai
faktor yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan langsung antara variabel

independen dengan variabel dependen.

KAJIAN TEORITIS

Teori Atribusi menyajikan sebuah framework yang bertujuan untuk memberikan
pemahaman tentang bagaimana setiap individu menilai perilakunya sendiri dan perilaku orang
lain (Indriyani & Furqon, 2021). Menurut Kelley (1972) kecendrungan dari sifat keilmuan
manusia dalam menjelaskan berbagai hal serta apa yang mendorong orang lain untuk
berperilaku menjadi dasar atas pemberian atribusi. Kecenderungan yang terjadi tidak hanya
berasal dari internal orang yang bersangkutan saja, namun juga dapat bersumber daru luar diri

orang tersebut. Sumber yang berasar dari luar diri bisa saja bersumber dari kondisi lingkungan
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sekitar (eksternal) sedangkan yang bersumber dari dalam diri bisa dibawah kendali kesadaran
(internal).

Pengetahuan perpajakan merupakan kemampuan wajib pajak dalam mengetahuan
peraturan perpajakan yang berlaku berdasarkan undang—undang perpajakan baik itu soal tarif
pajak, tata cara pelaporan dan pembayaran ataupun manfaat dari pajak itu sendiri. Pengetahuan
perpajakan wajib pajak memiliki peranan penting dalam kesadaran Wajib Pajak untuk
membayar pajak (Pandiangan, 2014).

Sanksi perpajakan menurut Mardiasmo (2016) merupakan jaminan bahwa ketentuan
peraturan Undang—Undang perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi. Atau
bisa dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegah (preventif) agar wajib pajak
tidak melanggar norma perpajakan. Mahindra (2020) mengungkapkan bahwa sanksi
perpajakan diperlukan sebagai pemberi efek jera kepada wajib pajak yang melanggar
kewajiban perpajakannya dan diharapkan dapat dipatuhi oleh para wajib pajak. Jika wajib pajak
menilai sanksi akan merugikannya, maka wajib pajak akan memiliki keinginan mematuhi
kewajiban membayar pajaknya.

Religiusitas dipandang sebagai sejauh mana individu berkomitmen terhadap agamanya
serta keimanan dan menerapkan ajarannya, sehingga sikap dan perilaku individu
mencerminkan komitmen ini. Religiusitas atau komitmen beragama ada dua, yaitu keagamaan
intrapersonal yang berasal dari keyakinan dan sikap individu, dan komitmen agama
interpersonal yang berasal dari keterlibatan individu dengan komunitas atau organisasi
keagamaan (Johnson et al., 2001).

Gender merupakan pembeda antara sifat laki—laki (maskulin) dengan sifat perempuan
(Feminim) yang terbentuk secara kultural. Secara umum gender didefinisikan sebagai pembeda
laki—laki dan perempuan yang merupakan interpretasi dari nilai budaya terhadap perbedaan
jenis kelamin (Umar, 2001). Caplan (1987) mengungkapkan gender merupakan perbedaan
perilaku antara laki—laki dan perempuan selain dari struktur biologis, sebagian besar justru
terbentuk melalui proses sosial dan kultural.

Umur usaha merupakan rentang waktu suatu usaha beroperasi dari pertama kali
berdirinya sampai saat ini. Usaha yang sudah bertahan lama bisa dikatakan sudah memahami
iklim serta persaingan usaha yang memengaruhi perusahaan tersebut (Mintarsih &
Musdhalifah, 2020). Umur usaha juga menentukan cara berpikir, bertindak dan berperilaku
seseorang dalam menjalankan operasional usahanya. Selain itu umur mengakibatkan pola pikir
dan tingkat kedewasaan perusahaan tersebut dalam mengambil sikap atas setiap tindakan—

tindakannya (Kristian, 2010).
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Kepatuhan wajib pajak dapat diartikan bahwa Wajib Pajak berusaha untuk mematuhi
peraturan hukum perpajakan yang berlaku, baik memenuhi kewajiban ataupun melaksanakan
hak perpajakannya (Safitri & Silalahi, 2020). Dalam perspektif perpajakan, kepatuhan dapat
diartikan sebagai tunduk dan patuh serta melaksanakan ketentuan perpajakan yang berlaku.
Agustin & Putra (2019) menjelaskan kepatuhan wajib pajak yaitu dimana wajib pajak
memenuhi kewajiban perpajakannya dan melaksanakan hak perpajakannya dengan baik dan
benar sesuai dengan peraturan dan undang-undang pajak yang berlaku. Reformasi dalam

perpajakan mengharuskan Wajib Pajak untuk terlibat aktif dalam proses perpajakan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengajukan desain penelitian konseptual atau metode kerangka
penelitian konseptual yang dilakukan dengan cara melakukan analisis dan pengamatan
terhadap informasi yang sudah tersedia terkait dengan suatu topik tententu yang berkaitan
dengan konsep atau ide abstrak (John et al., 2022). Penelitian konseptual telah lama digunakan
oleh para filsuf untuk menginterpretasikan teori-teori yang sudah ada atau mengembangkan
teori-teori baru dengan cara yang berbeda. Kerangka kerja konseptual penelitian merupakan
kombinasi peneliti dari penelitian sebelumnya dan pekerjaan terkait dan menjelaskan fenomena
yang terjadi. Ini secara sistematis menggambarkan tindakan yang diperlukan selama proses
penelitian berdasarkan pengetahuan yang diperoleh dari penelitian lain yang sedang
berlangsung dan pandangan peneliti lain mengenai topik tersebut (Jaakkola, 2020).

Metode ini menguraikan tindakan-tindakan yang diperlukan dalam proses penelitian,
dengan mempertimbangkan pengetahuan sebelumnya mengenai pandangan dan pengamatan
peneliti lain terhadap topik penelitian. Dengan kata lain, kerangka konseptual merupakan
pemahaman peneliti terhadap hubungan antar variabel tertentu dalam penelitiannya. Peneliti
mengadopsi perspektif ini karena penelitian konseptual pada akhirnya menciptakan
pengetahuan baru dengan memanfaatkan sumber informasi yang dipilih secara cermat,
dikombinasikan menurut serangkaian standar. Dalam kasus penelitian konseptual, argumen
tidak berasal dari data dalam pengertian tradisional tetapi melibatkan asimilasi dan kombinasi
bukti dalam bentuk konsep dan teori yang dikembangkan sebelumnya (Hirschheim, 2008).

Mamahit & Urumsah (2018) memberikan panduan tentang cara membuat kerangka
penelitian konseptual terdiri dari empat langka, yang pertama adalah menentukan topik
penelitian dan harus dalam bidang spesialisasi. Yang kedua adalah melakukan tinjauan
penelitian yang relevan dan terbaru terkait tema yang telah dipilih oleh peneliti. Ketiga,

melakukan Identifikasi variabel spesifik yang dijelaskan dalam literatur dan cari tahu
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bagaimana kaitannya. Keempat, Membangun kerangka konseptual dengan menggunakan
campuran variabel dari artikel ilmiah yang telah ditinjau sebelumnya. Chandra (2022)
menjelaskan, sebelum melakukan penelitian konseptual, beberapa hal yang harus diperhatikan
yaitu yang pertama mengidentifikasi ciri - ciri utama dari topik yang akan dibahas. Kedua,
mendefinisikan topik dan diskusi asumsi-asumsi yang terkait dengan topik pembahasan.
Ketiga, mengusulkan kerangka kerja konsptual untuk topik yang menjadi pembahasan dan
menyelidiki pendukungnya.

Peneliti akan mengumpulkan data melalui telaah literatur yang ada. Jaakkola (2020)
mengungkapkan bahwa data untuk penelitian konseptual dapat dihasilkan dari berbagai
database dan sumber, misalkan Google Scholar, Google, Scopus ataupun perpustakaan
universitas dengan menggunakan tema utama dalam penelitian ini. Bahan yang menjadi acuan
sebaiknya berupa jurnal ilmiah, makalah penelitian yang diterbitkan oleh ilmuan terkenal.
Selain itu, data juga bisa didapatkan dari jurnal peer-review, buku, undang-undang pemerintah
dan juta sumber internet (Sundani & Mamokhere, 2021). Berdasarkan penjelasan diatas,
peneliti artikel ini meninjau data sekunder secara ekstensif untuk memvalidasi argumen dari
artikel ini. Oleh karena itu, para peneliti artikel ini meninjau data sekunder secara ekstensif

untuk memvalidasi argumen artikel ini.

MODEL KONSEPTUAL YANG DIUSULKAN

Kecendrungan dari sifat keilmuan manusia dalam menjelaskan berbagai hal serta apa
yang mendorong orang lain untuk berperilaku menjadi dasar atas pemberian atribusi.
Kecenderungan yang terjadi tidak hanya berasal dari internal orang yang bersangkutan saja,
namun juga dapat bersumber dari luar diri orang tersebut. Teori atribusi berusaha mencari
penyebab atas prilaku orang lain ataupun diri sendiri (Hudaniah, 2009). Teori atribusi menjadi
relevan digunakan dalam penelitian ini, karena mampu menjelaskan faktor apa yang
mempengaruhi tingkat kepatuhan pajak baik itu dari sifat, karakter, ataupun sikap (Kiconco et
al., 2019). Persepsi dari dalam diri maupun kesan yang terbentuk dari lingkungan sekitar
kepada instansi perpajakan tentu akan mempengaruhi penilaian wajib pajak terhadap pajak itu
sendiri. Kemudian kesan tersebut akan diwujudkan seseorang melalui tindakan apakah menjadi
patuh atau tidak patuh. Berdasarkan uraian kerangka penelitian tersebut dapat digambarkan

konsep seperti disajikan pada gambar 1.
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Gambar 1

Pengetahuan perpajak berdasarkan teori atribusi merupakan penyebab internal yang
mempengaruhi persepsi wajib pajak untuk berperilaku patuh dalam melaksanakan kewajiban
perpajakan. Pengetahuan perpajakan juga memiliki peranan penting dalam kesadaran Wajib
Pajak untuk membayar pajak (Pandiangan, 2014). Pengetahuan tentang peraturan perpajakan
dan sistem perpajakan yang baru akan memberikan wawasan yang luas kepada wajib pajak
akan pentingnya membayar pajak (Arifin, 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ma’ruf & Supatminingsih (2020), Soda et a/ (2021) dan Putra et al (2019)
menemukan bukti bahwa pengetahuan perpajak berpengaruh secara positif terhadap kepatuhan
wajib pajak untuk berperilaku patuh.

Sanksi perpajakan berdasarkan teori atribusi merupakan penyebab eksternal yang
mempengaruhi persepsi wajib pajak untuk berperilaku patuh dalam melaksanakan kewajiban
perpajakan. Mahindra (2020) mengungkapkan bahwa sanksi perpajakan diperlukan sebagai
pemberi efek jera kepada wajib pajak yang melanggar kewajiban perpajakannya dan
diharapkan dapat dipatuhi oleh para wajib pajak. Jika wajib pajak menilai sanksi akan
merugikannya, maka wajib pajak akan memiliki keinginan mematuhi kewajiban membayar
pajaknya. Hal ini didukung dengan penelitian 1. F. Putra dan Kuntandi (2023) dan Putra et al
(2019) yang menunjukkan hasil bahwa Sanksi Perpajakan secara positif terhadap kepatuhan
wajib pajak untuk berperilaku patuh.

Berdasarkan teori atribusi, religiusitas merupakan faktor internal yang dapat
memengaruhi persepsi wajib pajak dalam berperilaku untuk melaksanakan kewajiban

perpajakan. Religiusitas adalah dipandang sebagai sejauh mana individu berkomitmen
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terhadap agamanya serta keimanan dan menerapkan ajarannya, sehingga sikap dan perilaku
individu mencerminkan komitmen ini (Johnson ef al., 2001). Hal ini didukung oleh Penelitian
yang dilakukan oleh Putra ef a/ (2019) menemukan bahwa religiusitas tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak.

Berhubungan dengan teori atribusi, Gender sebagai faktor internal dapat memengaruhi
persepsi wajib pajak untuk berperilaku dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Penelitian
yang dilakukan oleh Fitriyani et a/ (2014) menemukan bahwa gender memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap perilaku kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan gender wajib pajak
memengaruhi dalam mereka patuh perpajakan. Perempuan akan cenderung memiliki perilaku
patuh terhadap peraturan perpajakan yang lebih tinggi dibandingkan laki—laki (Asante & Baba,
2011).

Menurut teori atribusi, faktor internal yang dapat memengaruhi persepsi wajib pajak
untuk berperilaku dalam melaksanakan kewajiban perpajakan adalah umur usaha. Umur usaha
menunjukan kematangan atau pengalaman dalam menjalankan usaha sehingga meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan terkait dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Sehingga
umur usaha memungkinkan berperan terhadap pengaruh pengetahuan perpajakan pada
kepatuhan pajak. Sebuah Usaha yang lama berdiri dapat dikatakan telah mengetahui iklim
dagang dan suatu persaingan yang dapat memengaruhi perusahaan tersebut (Mintarsih &

Musdhalifah, 2020).

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan pemungutan pajak di Indonesia tidak terlepas dari masalah. Kepatuhan
pajak menjadi perhatian pemerintah karena setiap tahunnya target penerimaan pajak
meningkat. Masalah ketidakpatuhan pajak masih menjadi masalah serius di Indonesia. Dalam
upaya untuk meningkatkan penerimaan pajak, pemerintah melakukan berbagai upaya dengan
membuat peraturan dan kebijakan baru tentang perpajakan. Sejalan dengan upaya tersebut,
tentunya diperlukan informasi tentang faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi
kepatuhan pajak. Maka dalam proposal model koseptual ini faktor yang diduga dapat
mempengaruhi kepatuhan pajak adalah pengetahuan Perpajakan, Sanksi perpajakan, dan
religiusitas dengan penambahan gender dan umur usaha yang diduga dapat memperkuat atau
memperlemah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan usulan konseptual model penelitian
untuk menguji pengaruh variabel independen, yaitu pengetahuan perpajakan, Sanksi

perpajakan dan religiusitas terhadap variabel dependen, yaitu kepatuhan pajak wajib pajak
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pelaku usaha e-commerce dengan gender dan umur usaha sebagai variabel moderasi. Proposal
model konseptual ini diharapkan dapat digunakan sebagai model penelitian untuk diteliti lebih
lanjut dan dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan dan evaluasi pemerintah dalam upaya
untuk meningkatkan kepatuhan pajak. Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini,
yaitu: pertama, penelitian yang disajikan hanya mengusulkan model konseptual. Kedua, hasil
penelitian yang diperoleh merupakan rangkuman dari beberapa hasil penelitian terdahulu.
Berdasarkan keterbatasan tersebut, maka saran yang dapat diberikan dari peneliti adalah
melakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan model konseptual ini untuk memperoleh

hasil berdasarkan penelitian yang sesungguhnya berbasis empiris.
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